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ABSTRAK 

STEPHANNY NIRA CHANDRA. Siauw Giok Tjhan dan Perannya dalam Badan 

Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia (BAPERKI),1954-1966. Skripsi. 

Jakarta : Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta, 2020. 

 Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana Siauw Giok Tjhan dan Perannya 

dalam Badan Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia (BAPERKI) yang 

merupakan organisasi massa yang bertujuan untuk memperjuangkan persamaan hak 

dan menjamin semua Warga Negara keturunan Tionghoa, menjadi Warga Negara 

Indonesia (WNI). Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana status 

kewarganegaraan golongan Tionghoa di Indonesia pada tahun 1954 sampai 1966 dan 

untuk mengetahui bagaimana peran BAPERKI dalam menghadapi masalah status 

kewarganegaraan pada masa itu. Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini 

adalah metode sejarah, yakni yang terdiri dari pengumpulan sumber (heuristik), kritik 

sumber (verifikasi), interpretasi dan historiografi. Dalam tahap pengumpulan sumber 

penulis mengumpulkan sumber penulisan baik sumber primer dan juga sumber 

sekunder seperti buku. Setelah data terkumpul, data tersebut diverifikasi secara kritik 

intern maupun ekstern. Setelahnya adalah interpretasi fakta dalam rangka 

menafsirkan berbagai sumber yang telah diuji keakuratannya. Hingga pada tahap 

akhir dilakukan penulisan dalam bentuk skripsi. Penelitian ini disajikan secara 

deskriptif-naratif, dengan menguraikan tentang peran Siauw Giok Tjhan dalam Badan 

Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia (BAPERKI) pada rentang tahun 1954 

sampai 1966 yang dijelaskan secara naratif.  

 Kajian dalam skripsi ini membahas mengenai awal kedatangan orang 

Tionghoa ke Indonesia, latar belakang keluarga, pendidikan, dan karier Siauw Giok 

Tjhan, munculnya diskriminasi yang diterima oleh orang Tionghoa di Indonesia, 

kebijakan dan Undang-Undang status kewarganegaraan Indonesia, lalu munculnya 

organisasi BAPERKI, konflik yang terjadi antara pendukung BAPERKI yang 

beraliran Integrasi dan Lembaga Pembinaan Kesatuan Bangsa (LPKB) yang beraliran 

Asimilasi, sampai akhir masa BAPERKI tahun 1966. Penelitian ini menjelaskan 

secara kronologis bagaimana peran Siauw Giok Tjhan di BAPERKI dan jalan 

keluarnya bagi masyarakat keturunan Tionghoa di Indonesia yang pada masa itu tidak 

jelas status kewarganegaraannya. Serta fakta-fakta yang terjadi pada Siauw Giok 

Tjhan dan BAPERKI pasca peristiwa Gerakan 30 September 1965 yang memakan 

banyak korban dan kerugian yang besar bagi Siauw maupun BAPERKI.  
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ABSTRACT 
 

 

STEPHANNY NIRA CHANDRA. Siauw Giok Tjhan and its role in Badan 

Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia (BAPERKI), 1954-1966. Mini Thesis. 

Jakarta: Historical Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta 

State University, 2020. 

 

 This thesis examines Siauw Giok Tjhan and its role in the Badan 

Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia (BAPERKI) which is a mass 

organization that aims to fight for equal rights and guarantee that all citizens of 

Chinese descent become Indonesian citizens (WNI). This thesis research aims to find 

out how the citizenship status of Chinese in Indonesia in 1954 to 1966 and to find out 

how the role of BAPERKI in dealing with citizenship status problems at that time. 

The research method used in this study is the historical method, which consists of 

collecting sources (heuristics), source criticism (verification), interpretation and 

historiography. In the source collection phase the writer collects both primary and 

secondary sources such as books. After the data is collected, the data is verified by 

internal and external criticism. After that is the interpretation of facts in order to 

interpret the various sources that have been tested for accuracy. Until the final stage, 

a thesis is written. This research is presented in a descriptive-narrative manner, 

describing the role of Siauw Giok Tjhan in Badan Permusyawaratan 

Kewarganegaraan Indonesia (BAPERKI) in the years 1954 to 1966 which was 

explained narratively. 

 

 The study in this thesis discusses the initial arrival of Chinese people to 

Indonesia, family background, education, and career of Siauw Giok Tjhan, the 

emergence of discrimination accepted by Chinese in Indonesia, policies and laws on 

Indonesian citizenship status, then the emergence of BAPERKI organizations, 

conflicts that occurred between BAPERKI supporters who had the Integration and 

Lembaga Pembinaan Kesatuan Bangsa (LPKB) which had Assimilation, until the end 

of the BAPERKI period in 1966. This study explained chronologically how the role 

of Siauw Giok Tjhan in BAPERKI and its solution for Chinese descent communities 

in Indonesia was at that time the status of citizenship was not clear. As well as the 

facts that occurred at Siauw Giok Tjhan and BAPERKI after the events of the 30 

September 1965 Movement which claimed many victims and huge losses for Siauw 

and BAPERKI. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Weest sterk en hebt goeden moed, en vreest niet, en verschrikt niet voor hun 

aangezicht; want het is de HEERE, uw God, Die met u gaat; Hij zal u niet 

begeven, noch u verlaten.” 

-Deuteronomium 31:6- 

 

“No one is born hating another person because of color of his skin, or his 

background, or his religion. People must lern to hate, and if they can lern 

to hate, they can be taught to love, for love comes more naturally to the 

human heart than its opposite” 

       -Nelson Mandela – 
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DAFTAR ISTILAH 

Asimilasi  :Pembauran dua kebudayaan yang disertai dengan  

hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga 

membentuk kebudayaan baru. 

Chauvinist  :Ajaran atau paham mengenai cinta tanah air dan 

bangsa. 

Diskriminasi  :Perlakuan tidak adil terhadap individu tertentu, 

terhadap individu lain. 

Fasisme  :Paham yang berdasarkan prinsip kepemimpinan 

dengan otoritas yang mutlak/absolut, dimana perintah 

pemimpin dan kepatuhan berlaku tanpa pengecualian. 

Genocide  :Sebuah pembantaian besar-besaran secara sistematis 

terhadap suatu suku bangsa atau sekelompok suku 

bangsa dengan maksud memusnahkan bangsa tersebut. 

Gerakan Assat  :Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah untuk 

menguatkan ekonomi nasional, yakni memperkuat 

kelas ekonomi pribumi yang umumnya lemah dengan 

cara memberikan perlindungan khusus terhadap segala 

aktifitas usaha pada bidang perekonomian. 
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Integrasi  :Pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh  

tanpa meninggalkan kebudayaan asli.  

Inlanders  :Merupakan bahasa Belanda yang dalam bahasa 

Indonesia berarti “penduduk asli”. 

Ius Sanguis  :Hak kewarganegaraan yang diperoleh seseorang        

berdasarkan kewarganegaraan ayah atau ibu 

biologisnya.  

Ius Soli  :Hak kewarganegaraan yang diperoleh seseorang   

berdasarkan tempat lahir di wilayah dari suatu negara. 

Keibotai  :Organisasi semi militer yang anggotanya merupakan 

pemuda berusia 25-35 tahun yang bertujuan untuk 

membantu polisi Jepang pada masa penjajahan di 

Indonesia. 

Komunisme  :Paham yang menekankan kepemilikan bersama atas 

alat-alat produksi (modal, tanah, tenaga kerja) yang 

mempunyai tujuan terwujudnya masyarakat makmur, 

masyarakat komunis tanpa kelas dan semua orang 

berstrata sama.  

Melting Pot   : Peleburan secara total. 
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Minoritas  :Kelompok atau golongan sosial yang jumlah warganya 

jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan golongan 

lain dalam suatu masyarakat dan karena itu 

didiskriminasikan oleh golongan lain. 

Nasionalisme  :Suatu sikap politik dari masyarakat suatu bangsa yang 

mempunyai kesamaan kebudayaan, dan wilayah serta 

kesamaan cita-cita dan tujuan, dengan demikian 

masyarakat suatu bangsa tersebut merasakan adanya 

kesetiaan yang mendalam terhadap bangsa itu sendiri. 

National Building :Pembentukan atau pembangunan rasa kebangsaan 

seorang warga negara. 

Peranakan   :Istilah yang digunakan oleh para keturunan imigran 

Tionghoa yang sejak akhir abad ke-15 dan abad ke-16 

telah berdomisili di Nusantara. 

PP 42 tahun 1954  :Peraturan Pemerintah No.42 tahun 1954 tentang 

Peraturan Pembatasan Perusahaan Penggilingan Padi 

dan Peyosohan Beras. 

Stereotipe  : Konsepsi mengenai sifat suatu golongan berdasarkan    

    prasangka yang subjektif dan tidak tepat. 
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Sistem Aktif  : Prosedur yang harus dilewati oleh golongan Tionghoa 

di Indonesia yang ingin menjadi warga negara 

Indonesia dengan cara melampirkan bukti-bukti berupa 

surat kelahiran atau surat pernikahan kepada lembaga 

terkait. 

Sistem Pasif  :Golongan Tionghoa di Indonesia secara otomatis 

mendapatkan kewarganegaraan Indonesia, yaitu semua 

orang Tionghoa yang lahir di Indonesia. Setelah 

bertempat tinggal berturut-turut selama lima tahun 

maka secara otomatis dianggap sebagai warga negara 

Indonesia. Kecuali apabila mereka mengambil langkah-

langkah tertentu untuk menolaknya dan memilih 

kewarganegaraan Tiongkok.  

Totok  :Merupakan pendatang yang lahir di luar negeri serta 

berdarah murni. Istilah tersebut dipakai untuk 

menyebutkan orang Tionghoa Indonesia yang lahir dari 

Tiongkok. 

Volksraad  :Diambil dari bahasa Belanda yang artinya “Dewan 

Rakyat”. 
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DAFTAR SINGKATAN  

 

AMT   : Angkatan Muda Tionghoa 

BAPERKI  : Badan Permusyawaratan Kewarganegaraan Indonesia  

BAPERWATT : Badan Permuswayaratan Warga Negara Turunan Tionghoa 

BPKI   : Badan Penyelidik Kemerdekaan Indonesia 

CHHH   : Chung Hsio Hsing Hui 

DPA   : Dewan Perimbangan Agung 

DPR   : Dewan Perwakilan Rakyat 

DPR-GR  : Dewan Perwakilan Rakyat-Gotong Royong  

DRR-RI  : Dewan Perwakilan Rakyat-Republik Indonesia 

DPR-RIS  : Dewan Perwakilan Rakyat-Republik Indonesia Serikat 

ELS   : Europeesche Lagere School 

FNP   : Fraksi Nasional Progresif 

G 30S   : Gerakan 30 September  

HBS   : Hogere Burger School 

HCS   : Hollandsche Chineesche School 

HCTNH  : Hua Chiao Tsing Nien Hui 

KAA   : Konferensi Asia Afrika 

KAMI   : Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia 

KAPPI   : Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia 

KNIP   : Komite Nasional Indonesia Pusat 

KMB   : Konferensi Meja Bundar 
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LPKB   : Lembaga Pembinaan Kesatuan Bangsa 

MASYUMI   : Majelis Syuro Muslimin 

MULO   : Meer Uitgebreid Lager Onderwijs 

MURBA  : Musyawarah Rakyat Banyak 

MPRS   : Majelis Permuswayaratan Rakyat Sementara  

NU   : Nahdlatul Ulama 

ORMAS  : Organisasi Masyarakat 

PARKINDO  : Partai Kristen Indonesia 

PBI   : Partai Bangsa Indonesia 

PDTI   : Partai Demokrasi Tionghoa Indonesia 

PEMILU  : Pemilihan Umum 

PERDI   : Persatuan Djurnalis Indonesia 

PERTIP  : Perserikatan Tionghoa Peranakan 

PERWANIT  : Persatuan Warga Negara Indonesia Tionghoa 

PERWITT  : Persatuan Warga Negara Turunan Tionghoa 

PIR   : Partai Indonesia Raya 

PKI   : Partai Komunis Indonesia 

PNI   : Partai Nasional Indonesia 

PP    : Peraturan Presiden 

PRN   : Partai Rakyat Nasional 

PSI   : Partai Sosialis Indonesia 

PTI   : Partai Tionghoa Indonesia 

PWI   : Persatuan Wartawan Indonesia 
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RI   : Republik Indonesia 

RIS   : Republik Indonesia Serikat 

RRC   : Republik Rakyat Cina 

RRT   : Republik Rakyat Tiongkok 

RTM   : Rumah Tahanan Militer 

RUU   : Rancangan Undang-Undang 

SATGAS  : Satuan Tugas 

SKI   : Serikat Kerakyatan Indonesia 

SPS   : Serikat Persatuan Surat Kabar 

STKI   : Surat Tanda Kewarganegaraan Indonesia 

SUPERSEMAR : Surat Perintah 11 Maret 1966 

THHK   : Tiong Hoa Hwee Koan 

TOSERBA  : Toko Serba Ada 

URECA  : Universitas Res-Publica 

UU   : Undang–Undang 

UUD 1945  : Undang–Undang Dasar tahun 1945 

WNA   : Warga Negara Asing 

WNI   : Warga Negara Indonesia 
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